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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kajian pustaka atau library
research melalui pendekatan histori biografi dan pendekatan tematik, yaitu
mengumpulkan data-data penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an tentang bahasan yang
didapat dari sumber bacaan primer dan sekunder seperti buku, jurnal, skripsi, dan
artikel lainnya yang berkaitan dengan tema.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam surah an-Nur terdapat beberapa
upaya preventif perilaku zina menurut Wahbah Zuhaili dalam Tafsir al-Munir: 1)
Meminta Izin dan Mengucapkan Salam ketika Hendak Memasuki Rumah atau
Kamar Orang Lain, 2) Menahan pandangan (Gadd al-Basar), 3) menjaga
kemaluan, 4) Menutup Aurat, Menjauhi Tabarruj serta Hanya Menampakkan



Perhiasan kepada Orang yang diperbolehkan Melihatnya, 5) Menyegerakan nikah
bagi orang yang masih single dan mampu untuk menikah, 6) ‘Iffah (menjaga diri)
bagi yang belum mampu menikah, 7) Tidak memaksa seseorang melakukan
perzinaan atau sebagai pekerja seks komersial.
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